BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Program Asuransi Pertanian yang sudah dikonsepkan oleh Pemerintah tidak
memberikan hasil yang baik, karena selama ini Kelompok Tani Mukti di
Desa Cipanjalu tidak pernah mendapatkan informasi dan atau sosialisasi
yang diberikan/dilakukan baik oleh pemerintah setempat atau Lembaga
asuransi dalam hal ini yaitu PT Jasindo. bahwa Asuransi Pertanian belum
sepenuhnya berjalan sesuai tujuan dan fungsinya. Padahal tujuan utama
asuransi adalah untuk memberikan jaminan perlindungan terhadap pihak
tertanggung dari ancaman kerugian, dalam hal ini para petani. Para petani
belum sepenuhnya merasa terjamin dari kerugian gagal panen dengan
adanya Asuransi Pertanian. Dapat diketahui bahwa ada dua pandangan
umum yang berbeda di antara petani anggota kelompok Tani Mukti Desa
Cipanjalu mengenai Asuransi Pertanian: Ada yang berpendapat baik/bagus,
adapula yang berpendapat kurang baik/kurang bagus, ada yang berpendapat
tepat, ada juga yang berkata kurang tepat, ada yang berpandangan perlu
adanya Asuransi Pertanian, adapula pendapat sebaliknya. Namun menurut
penulis, tangapan negatif dari petani mengenai Asuransi Pertanian bukan
dikarekan esensi Asuransi Pertanian yang tidak bagus, namun disebabkan
hal lain yang berkaitan dengan kebijakan dan peraturan yang mengatur
tentang Asuransi Pertanian, mulai dari peraturan klaim yang sulit dicapai,
sampai cakupan asuransi yang hanya dikhususkan pada padi. Mengenai
pengakuan petani yang tidak mengetahui tentang adanya program Asuransi
Pertanian.

2. Dengan adanya asuransi pertanian cukup membantu petani dan petani juga
antusias sekali karena asuransi sendiri salah satu manfaatnya adalah

mendapatkan bantuan ganti rugi dan juga petani bisa melanjutkan usaha
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taninya lagi tanpa mencari dan menunggu untuk mendapatkan modal lagi.
Bahwa, persepsi petani dalam adanya pelaksanaan asuransi pertanian dapat
menguntungkan bagi petani karena asuransi pertanian sendiri bisa
menggantikan pembiayaan dan ganti rugi gagal panen yang diterima petani
akibat dari kerugian hasil panen.

Seluruh petani mempunyai potensi risiko yang sama dan perlu dibantu,
seharusnya semua petani dilindungi oleh pemerintah bukan hanya petani
padi saja. Asuransi Pertanian dibuat untuk menanggulangi masalah gagal
panen, asuransi itu sendiri merupakan mandat dari Undang-Undang Nomor
19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani yang
mempunyai peraturan turunan yaitu Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40
Tahun 2015 Fasilitas Asuransi Pertanian, Pasal 6 Peraturan Menteri tersebut
menyebutkan, bahwa jenis asuransi pertanian meliputi Asuransi Tanaman
dan Asuransi Ternak, dalam hal ini Tanaman Kopi pun termasuk dalam
fasilitas Asuransi Pertanian bukan hanya petani padi saja.

Apabila petani kopi di diskriminasikan oleh Pemerintah, sementara
Undang-Undang mengatur lain dan petanio kopi juga mempunyai hak untuk
manfaat atas program tersebut, seharusnya mereka juga layak untuk
dilindungi. Karena komoditas kopi saat ini, menjadi salah satu yang terbesar
di Indonesia, kalau pemerintah masih pilih kasih seperti itu, bagaimana kita
bertahan hidup kalau tidak ada diversitas pangan. Apalagi kondisi
pandemik saat ini, ditambah cuaca ekstrim itu sangat berpengaruh untuk

keberlangsungan hidup para petani

B. Saran
1. Ketentuan lain yang perlu diperbaiki adalah ketentuan asuransi yang
dikhususkan untuk padi. Ketentuan ini tidak sejalan dengan amanat
Undang-Undang sebelumnya yaitu Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013

Tentang Perlindungan Dan Pemberdayaan Petani. Dalam Undang-undang

83



tersebut dijelaskan bahwa asuransi pertanian diperuntukkan untuk petani
pengarap tanaman pangan berupa padi, jagung, gandum dan jenis tanaman
pangan lainnya. Sedangkan asuransi pertanian yang berlaku sekarang hanya
dikhususkan kepada petani padi. Hal ini harus secepatnya diperbaiki, karena
di beberapa daerah tanaman selain padi sering mengalami gagal panen.

Bahwa semua usaha tani berisiko tinggi karena perubahan iklim saat ini.
Undang-Undang dan Peraturan Menteri pun tidak membatasi perlindungan
Asuransi Pertanian hanya bagi petani padi saja. Sebelum Indonesia, negara-
negara lain di Asia sudah menerapkan asuransi pertanian. Indonesia saat ini,
sama seperti Thailand yang hanya mengasuransikan tanaman padi.
Sedangkan di India, seluruh jenis tanaman pertanian bisa diasuransikan.
Premi yang dibayar petani pun hanya 1,5-5 persen dari total premi yang
harus dibayarkan, sisanya disubsidi pemerintah. Untuk itu, dengan adanya
masukan dari serikat petani, sudah seharusnya program ini bisa mencakup
semua petani. Sudah saatnya asuransi petani tak hanya jadi program yang

setengah hati.
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